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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka peneliti dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut:  Pelaksanaan Koordinasi Badan Kesatuan Bangsa, 

Politik dan Perlindungan Masyarakat Kabupaten Bandung yang ditentukan oleh 

teknik koordinasi melalui kewenangan, koordinasi melalui konsesus, koordinasi 

melalui pedoman kerja,  koordinasi melalui forum dan koordinasi melalui 

konferensi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Efektivitas Program 

Pendidikan Bela Negara Bagi Siswa SMA dan SMK di Kabupaten Bandung.   

 Hasil pengujian hipotesis melalui perhitungan regresi linier sederhana 

menunjukkan bahwa koordinasi melalui kewenangan,  koordinasi melalui 

konsensus, koordinasi melalui pedoman kerja,  koordinasi melalui forum dan 

koordinasi melalui konferensi dengan institusi lain  yang belum optimal 

menyebabkan belum Efektivitas Program Pendidikan Bela Negara Bagi Siswa 

SMA dan SMK di Kabupaten Bandung. 

 Pengaruh yang kuat antara variabel  Koordinasi dengan Efektivitas 

Program Pendidikan Bela Negara Bagi Siswa SMA dan SMK di Kabupaten 

Bandung serta pengaruh yang signifikan antara kedua variabel tersebut 

menunjukkan bahwa perubahan pada konsep efektivitas  tidak terlepas kaitannya 

dengan koordinasi dalam mengelola perilaku tugas dan hubungan antar institusi 

maupun dengan para peserta Program Pendidikan Bela Negara Bagi Siswa SMA 

dan SMK di Kabupaten Bandung. 

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh yang cukup 

besar dari variabel lain selain variabel koordinasi yang turut mempengaruhi 
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terhadap Efektivitas Program Pendidikan Bela Negara Bagi Siswa SMA dan SMK 

di Kabupaten Bandung. 

 

5.2. Saran 

5.2.1. Saran Teoritis  

Mengingat bawa selain variabel koordinasi terdapat pengaruh variabel 

lain yang tidak diteliti yang turut mempengaruhi terhadap Efektivitas Program 

Pendidikan Bela Negara Bagi Siswa SMA dan SMK di Kabupaten Bandung, 

maka peneliti menyarankan  kepada peneliti lain untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut terhadap variabel-variabel tersebut yaitu pengawasan dan pengendalian 

yang berkaitan dengan manajemen pemerintahan. 

 

5.2.2. Praktis  

Dari hasil penelitian mengenai Pengaruh Koordinasi terhadap Efektivitas 

Program Pendidikan Bela Negara Bagi Siswa SMA dan SMK di Kabupaten 

Bandung, maka peneliti mengajukan beberapa saran, yaitu: 

1. Hendaknya Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan Masyarakat 

Kabupaten Bandung dapat menggunakan  wewenang untuk melakukan kerjasama 

dengan institusi lain yang terkait Program Pendidikan Bela Negara Bagi Siswa 

SMA dan SMK. 

2. Dalam melaksanakan tugasnya Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan 

Masyarakat Kabupaten Bandung dapat menggunakan  wewenang untuk 

melakukan kerjasama dengan institusi lain yang terkait Program Pendidikan Bela 

Negara Bagi Siswa SMA dan SMK dan diharapkan memiliki orang-orang yang 
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ahli dan mengerti mengenai Program Pendidikan Bela Negara Bagi Siswa SMA 

dan SMK sehingga dapat dilaksanakian sesuai tujuan yang diharapkan. 

3. Selain hal tersebut diatas, Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan 

Masyarakat Kabupaten Bandung harus menambah lagi frekuensi Koordinasi 

dengan berbagai pihak yang erat kaitannya dengan pendidikan bela negara. 

4. Hendaknya Badan Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan Masyarakat 

Kabupaten Bandung dapat meningkatkan hubungan kerja yang harmonis antar 

instansi yang berwenang dengan memadukan program yang selaras mengenai 

Pendidikan Bela Negara Bagi Siswa SMA dan SMK. 

5. Meningkatkan pemanfaatan forum pertemuan yang dilakukan membahas setiap 

permasalahan yang timbul dalam dan melakukan pengambilan keputusan bersama 

dalam menangani  Program Pendidikan Bela Negara Bagi Siswa SMA dan SMK 

dalam jangka yang panjang. 

6. Hendaknya setiap institusi yang terkait dapat menghilangkan persepsi perkotak-

kotakan tindakan sikap sehingga dapat saling berkoordinasi dengan harmonis 

dalam menindak lanjuti Program Pendidikan Bela Negara Bagi Siswa SMA dan 

SMK. 

7. Hendaknya dukungan oleh Pemerintah Kabupaten Bandung  maupun Propinsi dan 

pemerintah Pusat dapat mewujudkan Program Pendidikan Bela Negara Bagi 

Siswa SMA dan SMK secara terpadu sebagai langkah konkrit dalam membahas 

masalah Program Pendidikan Bela Negara Bagi Siswa SMA dan SMK. 
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